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Abstract: Chemistry is divided into two concepts, namely concrete and defined concepts. 

Geometry Molecul is one of the defined concepts because the idea is at the molecular level 
and is invisible to the eye. So, to understand the material molecular shape requires spatial -

visual intelligence. Therefore, to determine the effect of the TGT-Puzzle cooperative 
learning strategy on spatial-visual intelligence on the geometry molecul, this study was 
conducted. The purpose of this study was to determine whether or not there was an 

increase in spatial-visual intelligence after being taught using the TGT-Puzzle cooperative 
learning strategy in class X IPA MA Hidayatul Ummah Pringgoboyo. This study uses an 
inferential statistical method using the paired sample t-test to determine whether or not 

there is an increase in visual-spatial intelligence after being taught using the TGT-Puzzle 
cooperative learning strategy. The analysis technique uses a paired sample t-test with a 

significance value (sig) < 0.05. The results of this study indicate an increase in spatial-
visual intelligence scores after being taught using the TGT-Puzzle cooperative learning 
strategy, where if there is an increase in the category from average to high average or high 

average to superior. 
Keywords:  Visual-spatial intelligence, TGT-Puzzle cooperative learning strategy, 
geometry molecul. 

 
Abstrak: Ilmu kimia terbagi menjadi dua konsep, yaitu konsep konkret dan terdefinisi. 

Bentuk molekul merupakan salah satu konsep terdefinisi karena gagasanya berada pada 
tingkat molekuler dan tidak kasat mata Sehingga, untuk memahami materi bentuk molekul 
dibutuhkan kecerdasan spasial-visual. Oleh sebab itu, untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle terhadap kecerdasan spasial-visual pada meteri 
bentuk molekul dilakukanlah penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
ada atau tidaknya peningkatan kecerdasan spasial-visual setelah dibelajarkan menggunakan 

strategi pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle pada peserta didik kelas X IPA MA Hidayatul 
Ummah Pringgoboyo. Penelitian ini menggunakan metode statistik inferensial dengan 

menggunakan uji daya beda paired sample t-test untuk mengatahui ada atau tidaknya 
peningkatan kecerdasan spasial-visual setelah dibelajarkan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle. Teknik analisis menggunakan paired sample t-test 

dengan nilai siginifikansi (sig) < 0,05.  Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan skor kecerdasan spasial-visual setelah dibelajarkan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle, dimana apabila terdapat peningkatan kategori dari 

average menjadi high average atau high average menjadi superior. 
Kata kunci: Kecerdasan spasial-visual, strategi pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle, 

bentuk molekul. 

 

 

Pendahuluan 

Ilmu kimia termasukdalam ilmu 
yang mengalami keadaan berubah menjadi 
materi yang lain (Ridlo, Fahmi, & Novita, 
2019). Mustofa, dkk (2011) menyatakan 

pula, perolehan ilmu didapat dari 

mengembangkan suatu eksperimen untuk 
memperoleg jawaban atas what, why, and 
how dari gejala alam yang ada 
hubungannya dengan zat (sifat, komposisi, 
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struktur, transformasi, energy dan 

dinamika). 
Ilmu kimia terbagi atas konsep 

konkrit dan definisi. Konsep konkrit 
diperoleh dari simpulan umum suatu 

pengamatan secara langsung terhadap 
gejala alam. Konsep definisi adalah 
simpulan yang memiliki tingkat molekuler 
atas dasar simpulan dasar. Pembentukan 

konsep definisi tidak dapat dibentuk 
secara langsung berdasarkan hasil 
pengamatan karena sifatnya yang kasat 
mata (Harle, et al, 2010). Perolehan 

konsep definisi ini dapat dipahami melalui 
proses intelektual dari konsep konkrit 
(Diniwati, 2011). 

Menurut Carter dalam 

Woldeamanuel dkk (Woldeamanuel et al, 
2014), kimia dapat dipelajari melalui 
praktikum yang dilakukan di 
laboratorium. Praktikum sebagai hal 

utama karena peserta didik akan 
memahami materi secara nyata. Namun 
ada guru yang tidak menganjurkan 
praktikum karena sarana laboratorium 

yang tidak mendukung dan belum optimal 
kompetensi yang dimiliki guru. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
berdampak terhadap pemahaman peserta 

didik terhadap konsep kimia dan hasil 
belajar yang diperolehnya juga akan tidak 
maksimal. Mustofa dkk (2011) 
menjelaskan bahwa peserta didik 

mengalami kesusahan belajar karena 
faktor yaitu (a) tidak mengerti konsep, (b) 
tidak cekatan menyelesaikan soal, (c) 
tidak bisa mengimplementasikan konsep 

ke dalam soal. Sunyono dkk (2009) 
menegaskan pula bahwa peserta didik 
mengalami kesusahan dalam mengetahui 
konsep kimia yang ada kaitannya dengan 

berhitung dan reaksi kimia. Konsep yang 
abstrak dianggap sebagai materi yang 
belum pernah ditemui di SMP. Hal ini 
juga berdampak terhadap pemahaman 
konsep lainnya. 

Konsep kimia juga dijumpai di 
kelas X misalkan materi ikatan kimia. 

Ikatan kimia yang dipelajari terdiri dari 

bentuk molekul, polar, ikatan ion dan 
ikatan kovalen. Untuk mempelajarinya 
diperlukan pemahaman tentang teori 
pasangan electron kulit valensi (VSEPR) 

dan teori domain elektron. Namun ada 
peserta didik yang kesusahan dalam 
menggambar bentuk molekul karena 
secara kasat mata tidak dapat dilihat 

sehingga peserta didik harus melakukan 
proyeksi gambaran molekul (Cardellini, 
2012). 

Kesusahan memahami bentuk 

molekul juga dirasakan oleh peserta didik 
kelas X IPA MA Hidayatul Ummah 
Pringgoboyo. Berdasarkan interview 
dengan guru kimia di MA tersebut 

bahwasanya peserta didik sulit 
menggambarkan bentuk molekul. Metode 
pembelajaran yang diterapkan guru masih 
konvensional. Hal ini akan mengalami 

kesulitan pada peserta didik yang 
memiliki kecerdasan spasial-visual rendah 
(Raguwan & Mulyani, 2014). 

Marhayati dalam Apecawati dkk 

(2018) menyatakan bahwa kecerdasan 
spasial-visual sebagai kecerdasan melalui 
mata dan pikiran. Agustin (2013) 
memiliki kecerdasan tinggi biasanya ia 

akan melukis memiliki kemiripan dan 
sama persis. Orang tersebut akan memiliki 
kemampuan bercerita melalui gambar 
secara visual dan tiga dimensi. Orang 

tersebut juga mampu memakai teks dan 
gambar. Penalaran spasial juga memiliki 
kaitan dengan tiga dimensi dan informasi 
diagram (Wu, Hsin-kai & Shah, 2004). 

Berdasarkan uraian diatas maka 
dalam menanggulangi kesusahan belajar 
dan peningkatan kecerdasan spasial-visual 
melalui pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament). TGT termasuk dalam 
pembelajaran kooperatuf bertujuan dalam 
membetuk pribadi peserta didik melalui 
pengalaman di lingkungannya. Winarto & 
Sukarmin (2012) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran melalui pengelompokan 
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peserta didik akan tercipta pembelajaran 

efektif yang integrasinya dalam 
keterampilan sosial. Fajri dkk (2012) 
menegaskan pula bahwa pembelajaran 
TGT mampu mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar kimia dan pastinya 
pembelajaran TGT memiliki sisi baik 
dibanding metode ceramah. 

Suatu strategi pembelajaran dalam 

penerapannya memerlukan media yang 
sesuai sebagai perantara atau pengantar 
proses pembelajaran. Menurut Aqib dalam 
Mochtar dkk (2014) menjelaskan bahwa 

media sebagai sarana penyaluran pesan 
dan stimulus dalam proses pembelajaran 
kepada peserta didik. Untuk 
meningkatkan kecerdasan spasial-visual, 

media yang digunakan berupa permainan 
puzzle. Permainan edukatif ini diduga 
dapat merangsang kecerdasan spasial-
visual pada materi bentuk molekul. 

Permainan ini dimainkan dengan cara 
membongkar pasang puzzle bentuk 
molekul berupa bola dan puzzle sesuai 
dengan teori VSEPR. 

 

Metode 
Jenis penelitian adalah kuantitatid 

dengan rancangan one shoot case study. 

Sampel yang digunakan adalah satu kelas. 
Teknik pengumpulan data berupa tes 
figural (12 soal) yang dikembangkan oleh 
Fathoni (2013). Tes figural bertujuan 

untuk mengukur kecerdasan spasial-
viasula peserta didik. Tes figural ini 
dilaksanakan sebelum dan sesudah 
pembelajaran TGT-Puzzle. Strategi 

pembelajaran TGT-Puzzle sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Langkah Strategi Pembelajaran 
Kooperatif TGT-Puzzle 

No. 

Fase/Tahap 
TGT dengan 
Permainan 

Puzzle 

Kegiatan 
Pembelajaran 

1. Penyajian kelas 
(class 
presentation) 

Guru menyampaikan 
materi secara singkat 
tentang materi ikatan 

kimia, teori VSEPR 

dan teori domain 
elektron 

2. Belajar dalam 

kelompok 
(teams) 

Peserta didik dibagi 

menjadi 4 kelompok 
dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 

orang anak 

3. Permainan 
(games) 

 Peserta didik 
mendiskusikan 
dengan sesama 

anggota kelompok 
tentang materi 

yang telah 
disampaikan oleh 
guru sebelumnya 

yaitu ikatan kimia, 
teori VSEPR dan 
teori domain 

elektron 

 Guru membimbing 
jalannya diskusi 

setiap kelompok 

4. Pertandingan 
(tournament) 

 Tiap kelompok 
diberikan giliran 
untuk 

mengirimkan salah 
satu anggota 

kelompoknya 
untuk 
membacakan soal 

di depan kelas 
tentang bentuk 
molekul 

Anggota kelompok 
lain yang satu 

kelompok dengan 
peserta didik yang 
membacakan soal 

menjawab 
pertanyaan dengan 
menyusun puzzle 

yang berupa bola 
menjadi bentuk 

molekul sesuai 
dengan jawaban 
dari pertanyaan 

yang 
dibacakanMisalkan 
pertanyaannya 

adalah “bentuk 
molekul dari 

senyawa metana 
adalah?” anggota 
kelompok yang 

lainya menjawab 
pertanyaan dengan 
menyusun bola 

menjadi bentuk 
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tetrahedal. 

 Setiap anggota 

kelompok tidak 
boleh 
mengirimkan 

anggota yang 
pernah 
membacakan soal 

sebelumnya 

5. Penghargaan 
(team 

recognition) 

Guru memberikan 
penghargaan kepada 

kelompok yang paling 
memperoleh skor 
tertinggi 

 

Analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis statistik menggunakan uji 
paired sample t-test berbantuan SPSS 21.0 
untuk menguji pengaruh strategi 

pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle 
terhadap kecerdasan spasial-visual.. 
Adapun kriteria peningkatan kecerdasan 
spasial-visual adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 2 Kriteria Tingkat Kecerdasan Spasial 
Visual 

Nilai Tes Figural Kriteria 

70 – 100 Superior 

40 – 69 High average 

0 – 39 Average 

 

Berdasarkan Tabel 2 peserta didik 

dikatakan meningkat jika kriteria 
sebelumya Average menjadi High 
Average atau sebelumnya High Average 
menjadi Superior. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Perolehan hasil tes figural dapat 

dilihat Tabel 3 berikut:  

 
 
 
 

 
 

Tabel 3 Hasil Uji Tes Figural 

Peserta 

didik 

Tes Spasial-Visual Jumlah 

Peserta 
didik 

Pretest Kriteria Posttest Kriteria 

A 55 

High 
Average 

70 

Superior 5 

E 50 75 

F 60 75 

G 50 70 

O 55 75 

N 45 High 
Average 

60 High 
Average 

2 
Q 50 65 

B 35 

Average 

40 

High 

Average 
8 

C 35 45 

D 35 50 

I 30 40 

J 30 40 

K 20 45 

M 20 40 

R 35 65 

P 0 

Average 

20 

Average 3 H 25 35 

L 0 30 

Rata-
rata 

35,00 Average 52,22 
High 

Average 
 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui 
bahwa tingkat kecerdasan spasial-visual 
awal peserta didik termasuk dalam 

kategori Average, sedangkan setelah 
pembelajaran TGT-Puzzle tingkat 
kecerdasan spasial-visual peserta didik 
berubah menjadi kategori High Average. 

Selain itu, juga diketahui bahwa 70% 
peserta didik kelas X IPA MA Hidayatul 
Ummah mengalami peningkatan nilai tes 
kecerdasan spasial-visual, sementara 30% 

lainya tidak mengalami perubahan. 
Hasil tes figural (Tabel 3) kemudian 

diuji menggunakan paired sample t-test 
dengan bantuan SPSS 21.0  diperoleh 

hasil yang disajikan dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4 Hasil Uji-T Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Kooperatif TGT-Puzzle terhadap 

Kecerdasan Spasial-Visual 
Std. Deviation Signifikansi (Sig.) 

7,11713 0,000 

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui 

bahwa signifikansi (sig) < 0,05. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran kooperatif 
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TGT-Puzzle terhadap kecerdasan spasial-

visual. Untuk meningkatkan kecerdasan 
spasial-visual, strategi pembelajaran 
kooperatif TGT-Puzzle memiliki 5 tahap. 

Pada tahap pertama (penyajian 

kelas) guru memperkenalkan peserta didik 
pada meteri bentuk molekul dan teori 
VSEPR. Kemudian pada tahap kedua 
(team) peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok.  
Selanjutnya pada tahap ketiga 

(games) peserta didik yang telah dibagi 
menjadi 5 (lima) kelompok berdiskusi 

tentang materi bentuk molekul, hal ini 
bertujuan supaya peserta didik memiliki 
pemahaman yang sama. Kemudian tahap 
keempat (tournament) setiap kelompok 

saling bersaing untuk menjawab 
pertanayaan dengan menyusun puzzle 
berupa bola dan sedotan, pada tahap ini 
merupakan tahap yang paling menentukan 

karena pada tahap ini peserta didik 
dituntut untuk dapat membayangkan 
bagaimana bentuk molekul dari beberapa 
senyawa.  

Kemudian yang terakhir 
merupakan tahap penghargaan (team 
recognition) pada tahap ini kelompok 
yang paling banyak menjawa pertanyaan 

dengan benar mendapatkan penghargaan. 
Selama kegiatan Tournament peserta didik 
menjukkan antusias yang tinggi karena 
setiap kelompok saling bersaing dalam 

permainan. Selain itu, dilihat dari jawaban 
peserta didik pada tes figural sebelum dan 
sesudah diajarkan dengan strategi 
kooperatif TGT-Puzzle diketahui peserta 

didik lebih baik dalam memahami bentuk 
secara 3 (tiga) dimensi. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Tirri, Kirsi & 
Nokelainen (2008) yang menyatakan 

bahwa kecerdasan spasial-visual 
memerlukan pamahaman bentuk 3 (tiga) 
dimensi. Kemudian diperkuat oleh 
penelitian Prihatnani (2016) yang 
menyatakan bahwa kecerdasan spasial-

visual peserta didik yang diajarkan dengan 
strategi kooperatif TGT dengan alat 

peraga 3D lebih baik daripada peserta 

didik yang dibelajarkan strategi kooperatif 
TGT dengan alat peraga 2D. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 
maka dapat disimpulkan Terdapat 
peningakatan kecerdasan spasial-visual 
setelah dibelajarkan menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif TGT-Puzzle, 
karena nilai sinifikansi (sig) < 0,05. Hal 
ini dikarenakan strategi pembelajaran 
kooperatif TGT-Puzzle dapat membuat 

peserta didik dapat membayangkan bentuk 
molekul secara langsung dan nyata. 
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